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ABSTRAK 
 
Arkana, J.E. 2017. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari 
Gaya Belajar Siswa SMP dengan Menggunakan Model Pembelajaran CORE 
Berbantuan Kartu Kerja. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 

Mohammad Asikin, M.Pd, dan Pembimbing Pendamping Dr. Nur Karomah 

Dwidayati, M.Si. 

 

Kata kunci:kemampuan berpikir kreatif matematis, gaya belajar, CORE, kartu kerja 

 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VII setelah mendapatkan model pembelajaran CORE 

berbantuan kartu kerja mencapai ketuntasan klasikal, (2) Mengetahui melalui 

implikasi model pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII materi segiempat, dan (3) 

Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari gaya belajar 

siswa kelas VII dengan menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan kartu 

kerja. 

Penelitian ini adalah penelitian  mix methods dengan model sequential 
explanatory design. Desain pada penelitian ini adalah one-Grup Pretes-Posttes 
Design. Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap pengumpulan 

data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk data kuantitatif diperoleh dari hasil nilai 

pretest dan posttest. Untuk data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dengan 

9 subjek penelitian dari masing-masing gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VII setelah mendapatkan model pembelajaran CORE 

berbantuan kartu kerja mencapai ketuntasan klasikal, (2) Model pembelajaran 

CORE berbantuan kartu kerja dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VII materi segiempat, dan (3) Tingkat Berpikir Kreatif 

Matematis siswa dengan gaya belajar visual berada pada level 4 (sangat kreatif) 

untuk kelompok atas, tingkat 3 (kreatif) untuk kelompok tengah, dan tingkat 2 

(cukup kreatif) untuk kelompok bawah, Tingkat Berpikir Kreatif Matematis siswa 

dengan gaya belajar auditorial berada pada tingkat 4 (sangat kreatif) untuk 

kelompok atas, tingkat 3 (kreatif) untuk kelompok tengah, dan tingkat 2 (cukup 

kreatif) untuk kelompok bawah, Tingkat Berpikir Kreatif Matematis siswa dengan 

gaya belajar kinestetik berada pada tingkat 4 (sangat kreatif) untuk kelompok atas 

dan tingkat 2 (cukup kreatif) untuk kelompok tengah dan kelompok bawah. 

Saran dari penelitian ini adalah guru matematika kelas VII diharapkan 

dapat menerapkan pembelajaran model CORE berbantuan kartu kerja untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan dapat 

dikembangkan penelitian serupa dengan subjek penelitian pada siswa yang 

mempunyai kombinasi tipe gaya belajar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mempersiapkan generasi 

penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter luhur. Salah satu tujuan pengelolaan 

dan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yaitu membangun landasan bagi 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kritis, 

kreatif, dan inovatif. Hal ini sejalan dengan proses pembelajaran kurikulum 2013 

yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa (Depdiknas, Permendikbud No.22 tahun 

2016).  

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Agar dapat memahami 

dan menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu dibimbing untuk memecahkan 

masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya untuk 

mewujudkan ide yang dimilikinya. Bagi peserta didik, pembelajaran harus bergeser 

dari “diberi tahu” menjadi “aktif mencari tahu” (Depdiknas, Permendikbud No.22 

tahun 2016).  

Matematika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan dan mata 

pelajaran yang diajarkan pada semua tingkat pendidikan mulai jenjang pendidikan 
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rendah sampai jenjang pendidikan tinggi. Matematika mempunyai peran penting 

dalam proses berpikir dan membentuk pola pikir. Matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Salah satu tujuan dari 

mengajarkan matematika adalah untuk membiasakan agar siswa mampu 

meningkatkan kreativitasnya dengan mengkonstruksi atau menghasilkan ide-ide 

dan cara baru untuk menyelesaikan masalah yang melibatkan imajinasi, intuisi, 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu, 

membuat prediksi, dugaan serta mencoba-coba dalam penyelesaian masalah. 

Namun demikian, cara siswa dalam mengekspresikan ide-ide kreatif mereka 

berbeda-beda, hal ini karena kemampuan yang dimilikinya berbeda-beda pula.  

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dibina melalui pendidikan. Dalam pembelajaran 

matematika siswa sering menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

rumit atau permasalahan yang tidak rutin. Oleh karena itu berpikir kreatif dalam 

pembelajaran matematika sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan soal yang rumit 

dan bervariasi. Setiyani (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

seseorang diperlukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menjadi penentu kesuksesan individu dalam menghadapi tantangan kehidupan yang 

semakin kompleks. Richardo, dkk (2014:142) menambahkan berpikir kreatif dalam 

matematika adalah hasil dari berpikir kreatif dalam memecahkan permasalahan 

matematika sehingga mampu menghasilkan ide-ide yang baru, strategi-strategi baru 

dalam menemukan berbagai penyelesaian. Sedangkan Beladina (2013:35) berpikir 

kreatif adalah kemampuan seseorang dalam mengembangkan ide-ide dan 
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menyelesaikan masalah matematika secara orisinil, fleksibel, lancar, dan elaboratif. 

Munandar (2012) juga mendefinisikan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan 

informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi atau 

gagasan-gagasan yang menunjukan kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian dalam berpikir (originality) dan terperinci (elaboration). Terkait dengan 

berpikir kreatif matematis Sriraman dalam Richardo dkk (2014:142) juga 

mengungkapkan bahwa berpikir kreatif dalam matematika didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk melihat dan memilih penyelesaian dalam matematika. Dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kreatif matematis adalah kegiatan yang mendatangkan 

hasil yang sifatnya baru dan berguna dalam menyelesaikan persoalan matematika. 

Baru berarti inovatif, belum ada sebelumnya serta menarik dalam menghasilkan 

jawaban, dan berguna mendatangkan hasil yang lebih baik dalam menyelesaikan 

persoalan matematika. Berpikir kreatif memainkan peranan yang penting dalam 

siklus penuh untuk berpikir matematis, dengan mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif dalam matematika, siswa akan mampu menyelesaikan masalah 

matematika yang rumit dan persoalan yang tidak rutin dengan berbagai alternatif 

cara.  

SMP Negeri 1 Wiradesa merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama 

di Kabupaten Pekalongan yang telah menerapkan Kurikulum 2013. Namun hasil 

belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Wiradesa ini belum maksimal, khususnya 

dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP 

Negeri 1 Wiradesa materi geometri dianggap paling sulit dibandingkan dengan 
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materi lainnya. Hal ini dtunjukkan oleh hasil ujian nasional (UN) Matematika siswa 

SMP Negeri 1 Wiradesa tahun 2014/2015 pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Persentase Penguasaan Materi Soal-Matematika 

UN Siswa SMP Negeri 1 Wiradesa Tahun 2014/2015 

(Sumber: Puspendik Balitbang Kemdikbud RI) 

 

No Materi Sekolah  Kota/Kab Prop. Nasional 
1 Operasi Bilangan  82,73% 49,05% 51,99% 60,64% 

2 Operasi Aljabar 74,55% 44,09% 46,75% 57,28% 

3 Bangun Geometris 67,71% 42,16% 44,03% 52,04% 

4 Statistika dan Peluang 79,17% 50,19% 52,64% 60,78% 

 

Berdasarkan tabel 1.1, penguasaan siswa SMP Negeri 1 Wiradesa terhadap 

materi geometri masih rendah. Di samping menemukan masalah rendahnya prestasi 

belajar siswa dalam materi geometri ketika ujian nasional, dilakukan pula 

wawancara dengan salah satu guru matematika yang mengampu kelas VII di SMP 

Negeri 1 Wiradesa, Ibu Atiek Noor Pradani, tentang masalah dalam pembelajaran 

geometri khususnya segiempat di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Beberapa masalah yang paling relevan adalah siswa di SMP Negeri 1 Wiradesa 

masih kesulitan jika dihadapkan dalam soal-soal non-routine dan berhubungan 

dengan materi geometri. Guru juga menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

di sekolah hanya menggunakan penyelesaian persoalan yang biasa tanpa 

memperhatikan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran matematika yang 

dilakukan dengan cara itu mengakibatkan siswa hanya menguasai pengetahuan 

yang bersifat prosedural. Sehingga siswa lebih fokus dalam berhitung dan 

menggunakan rumus daripada menyelesaikan masalah dengan mengembangkan 
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kemampuan berpikir kreatifnya, serta siswa menjadi tidak terbiasa menyelesaikan 

soal dengan cara atau jawaban yang bervariasi.  

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan sebuah persoalan matematika tidak hanya bergantung pada 

proses pembelajarannya saja, melainkan bergantung pula pada faktor dari siswa itu 

sendiri. Sejalan dengan pentingnya kemampuan berpikir kreatif siswa, maka perlu 

dikaji pula faktor-faktor penyebab kesulitan siswa sehingga dapat dilakukan 

tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah sebagai upaya meningkatkan hasil 

pembelajaran. Salah satu faktor dari siswa yang seringkali menjadi penghambat dan 

pendukung keberhasilan siswa, diantaranya adalah gaya belajar siswa. Siswa masih 

terpola dengan gaya belajar yang mengandalkan hafalan dan aplikasi rumus 

sehingga ketika dihadapkan dengan soal-soal non-routine akan mengalami 

kesulitan. Gaya belajar merupakan salah satu variabel yang penting dan 

menyangkut cara siswa memahami pelajaran di sekolah khususnya pelajaran 

matematika. Gaya belajar tiap siswa tentunya berbeda satu sama lain, ada yang 

lebih senang belajar dengan melihat gambar-gambar, ada juga siswa yang lebih 

senang belajar dengan mendengarkan penjelasan dari orang lain atau berdiskusi, 

bahkan ada pula yang senang belajar dengan melakukan aktivitas menggerakkan 

anggota tubuh atau memanipulasi suatu objek dan praktik. DePorter & Hernacki 

(2015: 112) mengkategorikan gaya belajar menjadi tiga dilihat dari kecenderungan 

perilakunya yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar 

kinestetik. Oleh karena gaya belajar siswa yang berbeda, maka sangat penting bagi 

guru untuk menganalisis gaya belajar siswanya sehingga diperoleh informasi-
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informasi yang dapat membantu guru untuk memahami perbedaan di dalam kelas 

dan dapat melaksanakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.  

Sebagaimana hasil penelitian Abdullah (2016: 3) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa diperlukan model pembelajaran, salah 

satu alternatif model pembelajaran matematika yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan berpikir kreatif siswa yang dimaksud adalah model pembelajaran 

aktif. Safitri (2014:11) mengemukakan bahwa model pembelajaran yang aktif serta 

dapat mendorong peserta didik mengembangkan berpikir kreatifnya yaitu model 

pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE). 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian, model pembelajaran CORE yang 

dikembangkan oeh Miller&Calfee (2004) memiliki beberapa ciri-ciri atau 

keunggulan yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Humaira (2014:32) menjelaskan pada tahap connecting, 

informasi baru yang diterima oleh siswa dihubungkan dengan apa yang diketahui 

sebelumnya. Selama tahap organizing, siswa mengambil kembali ide-ide mereka 

dan siswa secara aktif mengatur atau mengorganisasikan kembali pengetahuan 

mereka. Pada tahap reflecting, siswa dengan bimbingan guru bersama-sama 

meluruskan kekeliruan siswa dalam mengorganisasikan pengetahuannya tadi. 

Sedangkan tahap extending, yaitu tahap yang bertujuan untuk berpikir, mencari, 

menemukan, dan menggunakan konsep yang telah dipelajari, seperti permasalahan 

dalam kehidupan nyata (sehari-hari). Tahap extending meliputi kegiatan dimana 

siswa menunjukkan bahwa mereka dapat menerapkan belajar untuk masalah yang 

signifikan dalam pengaturan yang baru.  
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Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media 

yang menarik akan mempengaruhi hasil dari suatu pembelajaran. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini akan digunakan media pembelajaran kartu kerja. Hudojo 

sebagaimana yang dikutip Wardani (2014) mengungkapkan kartu kerja dalam 

matematika merupakan suatu sarana untuk menyampaikan ide atau informasi 

melalui instruksi-instruksi yang disajikan secara tertulis pada kartu-kartu. Melalui 

kartu kerja siswa membangun pengetahuan matematika melalui serangkaian 

instruksi sehingga siswa menemukan konsep dari pengetahuan tersebut. Selain itu, 

kartu kerja ini juga memuat serangkaian tugas yang mengarahkan siswa untuk 

berpikir kreatif. Penggunaan model pembelajaran CORE serta media pembelajaran 

kartu kerja ini diharapkan dapat membimbing siswa untuk memperbaiki proses 

belajar sehingga siswa lebih senang dalam belajar serta siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematisnya.  

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

“ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

DITINJAU DARI GAYA BELAJAR SISWA SMP DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN CORE BERBANTUAN 

KARTU KERJA”. Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru matematika merancang model atau strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika serta guru 

dapat memahami karakteristik siswa dilihat dari gaya belajarnya. 

 



8 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII setelah 

mendapatkan model pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja mencapai 

ketuntasan klasikal? 

2. Apakah melalui implikasi model pembelajaran CORE berbantuan kartu 

kerja dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelas VII materi segiempat? 

3. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari 

gaya belajar siswa kelas VII dengan menggunakan model pembelajaran 

CORE berbantuan kartu kerja? 

1.3 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VII melalui model pembelajaran 

CORE berbantuan kartu kerja. Analisis dilakukan pada pembelajaran matematika 

materi segiempat kelas VII di SMP Negeri 1 Wiradesa. 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII setelah 

mendapatkan model pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja mencapai 

ketuntasan klasikal. 

2. Mengetahui melalui implikasi model pembelajaran CORE berbantuan kartu 

kerja dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelas VII materi segiempat. 

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari gaya 

belajar siswa kelas VII dengan menggunakan model pembelajaran CORE 

berbantuan kartu kerja. 

 1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang telah diperoleh dari penelitian ini dijabarkan dalam manfaat 

teoritis dan manfaat praktis adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan.  

2. Dapat menjadi referensi model pembelajaran untuk digunakan di kelas 

dalam upaya menganalisis tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kelas VII. 

3. Dapat menjadi referensi dalam mengukur tingkat kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan memperoleh tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VII. 

4. Dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Dapat mengaplikasikan materi perkuliahan yang didapatkan 

2. Dapat memperoleh pelajaran dan pengalaman dalam menganalisis tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII. 

3. Dapat menambah pengalaman mengajar di lingkungan sekolah dengan 

menggunakan model pembelajaran CORE sesuai dengan langkah-

langkahnya. 

4. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha perbaikan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan kesatuan 

pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu kiranya ditegaskan istilah-istilah yang 

berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut. 

1.6.1 Analisis  

Secara umum analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah 

bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam. Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia online (2017), analisis adalah penyelidikan suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya, (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).  

Dalam penelitian ini analisis yang dimaksud adalah penyelidikan dan 

penguraian data kuantitatif maupun data kualitatif tentang kemampuan berpikir 
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kreatif matematis ditinjau dari gaya belajar siswa SMP dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja. 

1.6.2 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan untuk menyelesaikan persoalan matematika, mengajukan 

gagasan atau ide baru dalam menyelesaikan persoalan matematika pada materi luas 

dan keliling persegi, persegi panjang, dan jajargenjang. Indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) 

kelancaran (fluency), (2) keluwesan (flexibility), (3) keaslian (originality), dan (4) 

terperinci (elaboration). 

1.6.3 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan tahapan berpikir 

kreatif ketika menyelesaikan soal-soal matematika berdasarkan produk atau hasil 

kreativitas siswa. Menurut Siswono dalam Richardo dkk (2014:143) tingkat 

berpikir kreatif matematis dibagi menjadi 5 tingkatan berdasarkan ketercapaiannya 

dalam indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yaitu, tingkat 4 

(sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang 

kreatif), dan tingkat 0 (tidak kreatif). Acuan ini dapat terpenuhi jika siswa belum 

pernah menyelesaikan persoalan matematika dengan menggunakan ide 

pemikirannya sendiri yang dapat diketahui melalui kegiatan wawancara.    
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1.6.4 Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah sebuah pendekatan atau suatu cara yang dimiliki 

seseorang dan digunakan untuk memperoleh, menyerap, dan kemudian mengatur 

serta mengolah informasi pada proses belajar. Untuk menentukan gaya belajar 

siswa akan digunakan gaya belajar dari DePorter & Hernacki (2015:112) yang 

menyatakan bahwa seseorang dapat memiliki 3 jenis gaya belajar yaitu gaya belajar 

visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik, atau disingkat V-A-K. 

1.6.5 Model Pembelajaran CORE 

 Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri 

(Azizah, 2012:102). CORE merupakan singkatan dari empat kata yang memiliki 

kesatuan fungsi dalam proses pembelajaran yaitu connecting, organizing, 

reflecting, dan extending. Tahap-tahap tersebut digunakan untuk menghubungkan 

informasi lama dengan informasi baru, mengorganisasikan sejumlah materi yang 

bervariasi, merefleksikan segala sesuatu yang siswa pelajari, dan mengembangkan 

lingkungan belajar. 

1.6.6 Kartu Kerja 

Menurut Hudojo dalam Wardani (2014) kartu kerja dalam matematika 

adalah suatu sarana untuk menyampaikan ide atau informasi melalui instruksi-

instruksi yang disajikan secara tertulis pada kartu-kartu. Dalam penelitian ini kartu 

kerja dibuat dalam empat warna yang masing-masing mewakili tiap tahapan dari 

model pembelajaran CORE. Selain itu, kartu kerja ini juga memuat serangkaian 
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tugas dan instruksi yang dapat mengarahkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatifnya. 

1.6.7 Ketuntasan Belajar  

Ketuntasan belajar klasikal yaitu suatu kelas dikatakan telah mencapai 

ketuntasan belajar klasikal jika banyaknya siswa yang telah mencapai ketuntasan 

belajar individu 75 sekurang-kurangnya adalah 75%. SMP Negeri 1 Wiradesa 

menetapkan KKM individual pada mata pelajaran matematika adalah 75. 

Ketuntasan belajar klasikal yang digunakan adalah batas minimum ketuntasan 

klasikal yang ideal yaitu 75%.  

1.6.8 Materi Pokok Segiempat 

 Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 

2013 Revisi 2016 kelas VII SMP, segiempat merupakan salah satu materi yang 

harus dipelajari dan dikuasai siswa. Sub materi yang dimaksud dalam penelitian ini 

meliputi sifat-sifat, persegi, persegi panjang, dan jajargenjang. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal  

 Bagian ini terdiri atas halaman judul, halaman kosong, halaman 

pengesahan, pernyataan keaslian, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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1.7.2 Bagian Isi 

 Bagian ini merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri atas 5 bab, yaitu 

sebagai berikut. 

1.7.2.1   Bab 1 Pendahuluan  

   Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

1.7.2.2   Bab 2 Tinjauan Pustaka 

   Bab ini berisi teori yang melandasi permasalahan skripsi, pokok bahasan 

yang terkait dengan pelaksanaan penelitian, kerangka berpikir, dan penelitian yang 

relevan. 

1.7.2.3   Bab 3 Metode Penelitian 

   Bab ini berisi pendekatan penelitian, data dan sumber data, metode 

pengumpulan data, instrument penelitian, prosedur penelitian, teknis analisis data, 

dan pemeriksaan keabsahan data. 

1.7.2.4   Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

   Bab ini berisi hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan peneliti. 

1.7.2.5   Bab 5 Penutup 

   Bab ini berisi simpulan dan saran dalam penelitian. 

1.7.3  Bagian Akhir 

 Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini meliputi belajar, 

kemampuan berpikir kreatif matematis, tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematis, gaya belajar, pembelajaran model CORE, teori belajar yang 

mendukung, kartu kerja, dan tinjauan materi segiempat. 

2.1.1 Belajar  

Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 

menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Siswa yang memahami dan mampu 

menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari, mereka harus mampu 

menyelesaikan sebuah persoalan, menemukan sesuatu untuk dirinya sendiri dan 

berkutat dengan berbagai alasan. Siswa dalam hal ini dipandang sebagai individu 

yang selalu memeriksa informasi baru yang berlawanan dengan prinsip-prinsip 

yang telah ada dan merevisi prinsip-prinsip tersebut apabila sudah dianggap tidak 

bisa digunakan lagi (Rifa’I & Anni, 2012: 114). Proses belajar, hasil belajar, cara 

belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi perkembangan tata pikir dan 

skema berpikir seseorang. Sebagai upaya memperoleh pemahaman atau 

pengetahuan, siswa mengkonstruksi atau membangun pemahamannya terhadap 

fenomena yang ditemui dengan menggunakan pengalaman dan keyakinan yang 

dimiliki. 
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Pengetahuan bukanlah hasil pemberian dari orang lain seperti guru, akan tetapi hasil 

dari proses mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan hasil dari 

pemberian tidak akan bermakna. Adapun pengetahuan yang diperoleh melalui 

proses mengkonstruksi pengetahuan itu oleh setiap individu akan memberikan 

makna mendalam atau lebih dikuasai dan lebih lama tersimpan atau diingat dalam 

setiap individu. Menurut  Rifa’i  &  Anni  (2012)  terdapat  empat  asumsi  tentang  

belajar dalam kontruktivisme, sebagai berikut. 

a. Pengetahuan secara fisik dikontruksikan oleh siswa yang terlibat dalam belajar 

aktif. 

b. Pengetahuan secara simbolik dikontruksikan oleh siswa yang membuat 

representasi atau kegiatannya sendiri. 

c. Pengetahuan secara sosial dikontruksikan oleh siswa yang menyampaikan 

maknanya kepada orang lain. 

d. Pengetahuan  secara  teoritik  dikontruksikan  oleh  siswa  yang  mencoba 

menjelaskan objek yang benar-benar tidak dipahami. 

Dalam kegiatan belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor. Rumini dalam 

Martyanti (2013:16) mengungkapkan faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan 

segala faktor yang berasal dari luar siswa, contohnya yaitu lingkungan, guru, model 

pembelajaran, metode mengajar, media pembelajaran, dan lain-lain. Sedangkan 

faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi belajar siswa dari diri siswa 

sendiri seperti motivasi, kecerdasan, rasa percaya diri, sikap, dan lain-lain. 
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2.1.2 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Berpikir merupakan suatu bagian yang dialami seseorang bila mereka 

dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Berpikir terdiri 

dari beberapa jenis, salah satunya berpikir kreatif. Martin sebagaimana dikutip 

dalam Prianggono (2012) mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan suatu 

produk. Bishop menambahkan dalam Pehkonen (1997) bahwa seseorang harus 

memiliki dua komponen berpikir yang berbeda dalam berpikir matematis, yaitu 

berpikir kreatif yang bersifat intuitif dan berpikir analitik yang bersifat logis.  

Pehkonen dalam Siswono (2010:17) mengatakan berpikir kreatif matematis 

sebagai kombinasi dari berpikir logis dan divergen yang didasarkan pada intuisi 

namun masih dalam kesadaran yang memperhatikan fleksibilitas, kefasihan dan 

kebaruan. Ketika seseorang menerapkan berpikir kreatif untuk memecahkan 

masalah, maka pemikiran divergen akan menghasilkan ide atau gagasan baru. 

Berpikir logis melibatkan proses rasional dan sistematis untuk memeriksa dan 

membuat simpulan. Sedangkan berpikir divergen dianggap sebagai kemampuan 

berpikir untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah. Pada dasarnya 

berpikir kreatif matematis merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan untuk 

membangun ide atau gagasan baru dengan melalui beberapa tahap yang terdiri atas 

mensintesis ide (fakta-fakta yang diketahui), membangkitkan ide-ide, 

merencanakan penerapan dan menerapkan ide 

Krulik dan Rudnik, sebagaimana dikutip Siswono (2010), menyatakan 

bahwa berpikir kreatif merupakan salah satu tingkat tertinggi seseorang dalam 
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berpikir, yaitu dimulai ingatan (recall), berpikir dasar (basic thinking), berpikir 

kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking). Berpikir yang 

tingkatanya diatas ingatan (recall) dinamakan penalaran (reasoning) dan berpikir 

yang tingkatnya diatas berpikir dasar dinamakan berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking). Tingkat berpikir menurut Krulik dan Rudnik tersebut disajikan pada 

Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

   

Menurut Munandar (2012) berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

melihat atau memikirkan hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan 

informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi atau 

gagasan-gagasan baru yang menunjukkan kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), orisinalitas (originality) dan terperinci (elaboration).  

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas (originality), dan terperinci 

(elaboration). Kelancaran (fluency) adalah kemampuan menyelesaikan masalah 

matematika secara tepat yaitu jawaban yang diperoleh relevan dengan masalah 

yang disajikan dan arus pemikiran lancar yaitu diharapkan agar jawaban sesuai 

Berpikir tingkat 

tinggi (high 
order thinking) 

Penalaran 

(reasoning) 
Kreatif 

Kritis 

Dasar 

Ingatan 

Gambar 2.1 Tingkat Berpikir Menurut Krulik dan Rudnik 
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yang diminta. Produktivitas siswa untuk menghasilkan jawaban yang benar serta 

kesulitan untuk menyelesaikan masalah juga akan dinilai dan dieksplor untuk 

menambah hasil deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan menyelesaikan persoalan 

matematika melalui berbagai macam cara penyelesaian namun tetap mendapatkan 

jawaban masalah yang sesuai. Siswa diharapkan mampu menjelaskan setiap cara 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Produktivitas siswa dalam berbagai 

ide penyelesaian dan tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal juga akan 

dinilai dan dieksplor untuk menambah deskripsi hasil tingkat kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa.  

Keaslian (originality) adalah kemampuan menjawab masalah matematika 

dengan menggunakan bahasa, cara, atau idenya sendiri. Jawaban dari masalah tidak 

tunggal melainkan terdapat variasi jawaban yang tepat. Tujuan utamanya bukan 

untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada proses bagaimana 

tahapan untuk sampai pada suatu jawaban mengacu pada kemampuan siswa 

memberikan jawaban yang berbeda dengan yang lain dan bernilai benar. Siswa 

diharapkan menyelesaikan soal dengan pemikirannya sendiri. Keaslian jawaban 

siswa akan dinilai dan dieksplor lebih jauh untuk mengukur tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

Terperinci (elaboration) adalah kemampuan menjawab secara rinci atau 

detail terhadap masalah yang diberikan mengacu pada kemampuan siswa 

mengembangkan, menambah dan memperkaya suatu gagasan. 
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Dalam penelitian ini, aspek-aspek berpikir kreatif yang diukur berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar (2012:59) dalam Tabel 

2.1. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

Aspek Indikator 
Fluency  Kemampuan menghasilkan jawaban yang relevan dan 

bernilai benar  

Kemampuan memiliki arus pemikiran lancar 

Flexibility  Kemampuan menghasilkan berbagai macam ide dengan 

pendekatan yang berbeda 

Kemampuan memiliki arah pemikiran yang berbeda 

Originality  Kemampuan memberikan jawaban yang tidak lazim, yang 

lain dari yang lain, yang jarang diberikan kebanyakan 

orang. 

Elaboration  Kemampuan Mengembangkan, menambah, memperkaya 

suatu gagasan 

Sumber : Munandar (2012:59) 

Abdullah (2016:2) menambahkan dalam pembelajaran matematika, guru 

diharapkan dapat mengangkat pemahaman siswa, bagaimana cara memecahkan 

persoalan matematika dan kreativitas siswa serta pendalaman dalam berpikir 

matematika sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. 

Berpikir kreatif matematis sangat dibutuhkan untuk menemukan jawaban 

yang tepat, mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu 

melahirkan banyak gagasan untuk menghasilkan jawaban yang benar ketika 

menyelesaikan persoalan matematika.  

2.1.3 Tingkat Berpikir Kreatif Matematis 

Setiap orang dapat diasumsikan memiliki kreativitas, namun tingkat 

kreativitas tersebut berbeda. Siswono dalam Richardo dkk (2014:143) 
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mengklasifikasikan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

terdiri dari lima tingkat berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematisnya yaitu, Level 4 (Sangat Kreatif), Level 3 (Kreatif), Level 2 

(Cukup Kreatif), Level 1 (Kurang Kreatif), dan Level 0 (Tidak Kreatif). Keterangan 

lebih lanjut mengenai tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa hasil 

penelitian Siswono (2010:551) dapat dilihat dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Level Keterangan 

Level 4 ( Sangat Kreatif ) Siswa memenuhi semua komponen berpikir kreatif.  

Level 3 ( Kreatif ) Siswa memenuhi komponen kefasihan, fleksibiltas, dan 

terperinci atau kefasihan, keaslian, atau terperinci.  

Level 2 ( Cukup Kreatif ) Siswa hanya memenuhi dua komponen fleksibilitas dan 

terperinci atau kebaruan dan terperinci atau kebaruan 

dan kefasihan  

Level 1 ( Kurang Kreatif ) Siswa hanya memenuhi satu indikator yaitu kefasihan, 

atau terperinci. 

Level 0 ( Tidak Kreatif ) Siswa tidak mampu memenuhi kriteria sama sekali 

Sumber : Siswono (2010:551) 

2.1.4 Gaya Belajar 

2.1.4.1 Konsep Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 

bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang 

untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru 

melalui persepsi yang berbeda (Ghufron & Risnawita, 2014: 42). Gaya belajar 

menurut DePorter & Hernacki (2015: 110) adalah kombinasi dari bagaimana ia 

menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. 
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Brown dalam Gilakjani (2012) mendefinisikan gaya belajar sebagai cara 

individu dalam menerima dan memproses informasi dalam situasi belajar. Senada 

dengan pendapat Brown, Felder & Silverman dalam Franzoni (2009:18), 

menyatakan bahwa gaya belajar didefinisikan sebagai karakteristik, kekuatan dan 

preferensi dalam cara orang menerima dan memproses informasi. James & Gardner 

dalam Ghufron & Risnawita (2014: 42) berpendapat bahwa gaya belajar adalah cara 

yang kompleks di mana para siswa menganggap dan merasa paling efektif dan 

efisien dalm memproses, menyimpan, dan memanggil kembalai apa yang telah 

mereka pelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar merupakan cara paling efektif dan efisien bagi seseorang dalam 

mengumpulkan, menyerap, mengatur, dan mengolah informasi selama proses 

belajar. Tidak semua siswa memiliki gaya belajar yang sama, sekalipun mereka 

bersekolah dan duduk di kelas yang sama. Kemampuan seseorang untuk memahami 

dan menyerap materi pelajaran sudah pasti berbeda tingkatannya, ada yang cepat, 

sedang, dan bahkan ada yang sangat lambat (Ghufron & Risnawita, 2014: 38). Oleh 

karena itu, mereka seringkali harus menempuh cara yang berbeda dalam memahami 

sebuah informasi atau materi pelajaran yang sama. Ghufron & Risnawati (2014: 38-

39) menjelaskan lebih lanjut mengenai gaya belajar siswa. Sebagian siswa lebih 

suka guru mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis agar 

siswa bisa membaca kemudian memahaminya. Namun sebagian siswa lain lebih 

suka guru mereka mengajar degan cara menyampaikan secara lisan dan mereka 
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mendengarkan untuk bisa memahaminya. Sementara itu, ada siswa yang lebih suka 

langsung mempraktekkan materi yang disampaikan. 

Menurut Peng (2002) dan DePorter & Hernacki (2015:112), terdapat tiga 

jenis gaya belajar yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik atau disingkat 

V-A-K. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung belajar melalui apa yang 

mereka lihat, siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung belajar melalui apa 

yang mereka dengar, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik belajar 

melalui gerak dan sentuhan. Setiap siswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, 

hanya saja satu gaya biasanya lebih mendominasi. 

Jika seseorang mampu mengenali gaya belajar sendiri, maka orang tersebut 

dapat mengelola pada kondisi apa, di mana, dan bagaimana dia dapat 

memaksimalkan belajar (Rijal, 2015:16). Dengan kata lain, siswa yang mampu 

mengenali gaya belajar yang akrab dengannya, maka siswa tersebut dapat 

mengambil langkah-langkah penting untuk membantu dirinya belajar lebih cepat, 

mudah, dan sukses. Beberapa manfaat lain mengenali gaya belajar menurut Awla 

(2014:242) yaitu: (1) membantu siswa dalam memecahkan masalah secara lebih 

efektif; (2) siswa lebih berhasil dalam menangani masalah mereka, bahkan lebih 

baik dalam mengendalikan kehidupan mereka sendiri; (3) kepercayaan diri siswa 

meningkat sehingga siswa dapat mengontrol belajar mereka sendiri dan guru dapat 

bertindak sebagai fasilitator belajar; dan (4) membantu guru dalam mendesain 

rencana pembelajaran yang cocok dengan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, 

dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya 
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belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara efektif (Bire et al, 2014:169). 

Dalam penelitian ini, gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 

digolongkan dengan memodifikasi karakteristik menurut Peng (2002) dan DePorter 

& Hernacki (2015). 

2.1.4.2 Tipe Gaya Belajar 

2.1.4.2.1 Gaya Belajar Visual 

Ozbas (2013: 53) menyatakan bahwa siswa yang mempunyai gaya belajar 

visual lebih memilih alat bantu berupa foto, gambar, atau tabel. Mereka 

memperoleh informasi melalui sarana visual seperti diagram dan video (Awla, 

2014). Siswa dengan gaya belajar visual lebih suka membaca makalah dan 

memperhatikan ilustrasi yang ditempelkan pembicara di papan tulis (DePorter & 

Hernacki, 2015: 114). 

Beberapa karakteristik yang cenderung dimiliki oleh orang dengan gaya 

belajar visual menurut DePorter & Hernacki (2015: 116) yaitu: (1) rapi dan teratur; 

(2) berbicara dengan cepat; (3) teliti terhadap detail; (4) mementingkan penampilan, 

baik dalam hal pakaian maupun presentasi; (5) pengeja yang baik dan dapat melihat 

kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka; (6) mengingat apa yang dilihat, 

daripada yang didengar; (7) biasanya tidak terganggu oleh keributan; (8) 

mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 

seringkali minta bantuan orang untuk mengulanginya; (9) pembaca cepat dan tekun; 

(10) lebih suka membaca daripada dibacakan; dan (11) lebih suka melakukan 

demonstrasi daripada berpidato. 
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Sementara itu, karakteristik siswa dengan gaya belajar visual secara garis 

besar menurut Peng (2002:1) antara lain: (1) lebih mudah untuk memproses 

informasi dalam bentuk tampilan visual seperti instruksi tertulis, catatan, diagram, 

dan gambar; dan (2) lebih sering menggunakan catatan yang lengkap untuk 

menyerap informasi dan lebih mudah memahami instruksi tertulis daripada 

instruksi lisan. 

2.1.4.2.2 Gaya Belajar Auditorial 

Siswa dengan gaya belajar auditorial lebih suka mendengarkan materi dan 

kadang-kadang kehilangan urutannya jika mereka mencoba mencatat materinya 

selama presentasi berlangsung (DePorter & Hernacki, 2015: 114). Gilakjani 

(2012:106) berpendapat bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial lebih suka 

menemukan informasi dengan mendengarkan dan menginterpretasikan informasi 

dengan memperhatikan nada, penekanan, dan kecepatan. Mereka mendapatkan 

pengetahuan dari membaca dengan keras dan mungkin tidak dapat memanfaatkan 

informasi tertulis Awla (2014:242). 

Beberapa karakteristik yang cenderung dimiliki oleh orang dengan gaya 

belajar auditorial menurut DePorter & Hernacki (2015: 118) yaitu: (1) berbicara 

kepada diri sendiri saat bekerja; (2) mudah terganggu oleh keributan; (3) 

menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca; (4) 

senang membaca dengan keras dan mendengarkan; (5) merasa kesulitan untuk 

menulis tetapi hebat dalam bercerita; (6) berbicara dengan irama yang terpola; (7) 

biasanya pembicara yang fasih; (8) belajar dengan mendengarkan dan mengingat 

apa yang didiskusikan daripada yang dilihat; (9) suka berbicara, suka berdiskusi, 



26 
 

 
 

dan menjelaskan sesuatu panjang lebar; dan (10) lebih pandai mengeja dengan keras 

daripada menuliskannya. 

Sementara itu, karakteristik siswa dengan gaya belajar auditorial secara 

garis besar menurut Peng (2002:1) antara lain: (1) lebih mudah untuk memproses 

informasi dalam bentuk nonvisual seperti penjelasan lisan, diskusi, dan menyimak 

apa yang orang lain katakan; dan (2) informasi tertulis kurang bermakna, hingga 

informasi tersebut diucapkan atau dibaca nyaring. 

2.1.4.2.3 Gaya Belajar Kinestetik 

Gilakjani (2012), menyatakan bahwa siswa yang mempunyai gaya belajar 

kinestetik biasanya belajar dengan aktif. Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih 

baik dalam aktivitas bergerak dan interaksi kelompok (DePorter & Hernarcki, 

2015: 114). Awla (2014:242) menambahkan bahwa siswa dengan gaya belajar 

kinestetik menikmati istirahat yang teratur, bekerja dengan objek yang dapat 

disentuh, dan bergerak di sekitar ruangan. 

Beberapa karakteristik yang cenderung dimiliki oleh orang dengan gaya 

belajar kinestetik menurut DePorter & Hernacki (2015: 118) yaitu: (1) berbicara 

dengan perlahan; (2) menanggapi perhatian fisik; (3) menyentuh orang untuk 

mendapatkan perhatian mereka; (4) selalu berorientasi pada fisik dan banyak 

bergerak; (5) belajar melalui memanipulasi dan praktik; (6) menghafal dengan cara 

berjalan dan melihat; (7) menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca; (8) 

banyak menggunakan isyarat tubuh; (9) tidak dapat duduk diam untuk waktu lama; 

(9) tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah pernah 
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berada di tempat ini; (10) kemungkinan tulisannya jelek; dan (11) menyukai 

permainan yang menyibukkan. 

Sementara itu, karakteristik siswa dengan gaya belajar kinestetik secara 

garis besar menurut Peng (2002:1) antara lain: (1) lebih mudah memproses 

informasi dengan melakukan gerakan (moving), mempraktikkan (doing), dan 

menyentuh (touching), dan menikmati bekerja menggunakan tangan; dan (2) suka 

menyaring intisari materi pembelajaran sebelum memutuskan untuk membacanya 

secara detail. 

2.1.5 Model Pembelajaran CORE 

Model Pembelajaran CORE merupakan salah satu tipe pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat membangun pengetahuannya 

sendiri. CORE merupakan singkatan dari connecting, organizing, reflecting, dan 

extending (Azizah et al., 2012:102). Menurut Calfee, et al. sebagaimana dikutip 

oleh Dwijayanti & Kurniasih (2014:191) menyatakan bahwa model pembelajaran 

CORE meliputi beberapa jenjang diantaranya siswa menghubungkan (connecting) 

dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama 

yang siswa miliki kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari (reflecting) 

serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses 

belajar mengajar berlangsung (extending).  

The CORE model incorporates four essential construktivist elements;it 

connect to student knowledge, organizes new content for the student, provides 

oportunity for students to reflect strategically, and gives students occasions to 

extend learning (Calfee, 2010:133). Dalam garis besarnya dapat diartikan model 
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CORE ini menggabungkan empat unsur penting konstruktivis, yaitu terhubung ke 

pengetahuan siswa, mengatur konten (pengetahuan) baru siswa, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk merefleksikannya, dan memberi kesempatan siswa 

untuk memperluas pengetahuan. Menurut Azizah et.al., (2012:102), dalam model 

pembelajaran CORE terdapat empat hal yang dibahas, yaitu (1) diskusi menentukan 

koneksi untuk belajar; (2) diskusi membantu mengorganisasikan pengetahuan; (3) 

diskusi yang baik dapat meningkatkan berpikir reflektif; (4) diskusi membantu 

memperluas pengetahuan siswa. Pada pelaksanaanya, pembelajaran model CORE 

dilaksanakan melalui empat tahap tersebut yang dijabarkan sebagai berikut. 

1. Connecting (C), merupakan kegiatan mengkoneksikan informasi lama dan 

informasi baru. Penerapan dalam hal ini berupa kegiatan mengingat kembali 

informasi lama yang kemudian dihubungkan dengan informasi baru sehingga 

didapat suatu keterkaitan antara keduanya. 

2. Organizing (O), merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk 

memahami materi sehingga didapat simpulan akhir. Penerapan dalam hal ini 

berupa kegiatan diskusi untuk menyusun langkah-langkah menemukan suatu 

simpulan. 

3. Reflecting (R), merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan 

menggali informasi yang sudah diperoleh. Penerapan dalam hal ini berupa 

kegiatan diskusi bersama antara siswa dengan dibimbing oleh guru bersama-

sama meluruskan kekeliruan siswa dalam mengorganisasikan pengetahuan. 

4. Extending (E), merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas, 

menggunakan dan menemukan. Penerapan dalam hal ini dapat berupa kegiatan 
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menggunakan dan mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh melalui 

latihan soal untuk melihat kemampuan siswa. 

Adapun kelebihan dari penggunaan model pembelajaran CORE yaitu :  

1) Siswa aktif dalam belajar,  

2) Melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep,  

3) Melatih kreativitas siswa menyelesaikan permasalahan,  

4) Memberikan siswa pelajaran yang bermakna.  

Kekurangan dari penggunaan model pembelajaran CORE yaitu :  

1) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk melakukan pembelajaran ini,  

2) Memerlukan banyak waktu,  

3) Tidak semua materi dapat menggunakan model pembelajaran CORE.  

Tahapan pembelajaran model CORE dapat dilihat dalam Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Tahapan-tahapan pembelajaran model CORE 

Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa 

Fase 1 

Connecting 

Knowledge 

Guru membantu siswa 

mengamati dan mengingat 

kembali informasi lama yang 

berhubungan dengan 

informasi baru.  

Siswa memikirkan 

keterkaitan antara 

informasi lama dan 

informasi baru. 
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Lanjutan Tabel 2.3  Tahapan-tahapan pembelajaran model CORE 

Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa 

Fase 2 

Organizing 

Information 

Guru membimbing siswa 

menyusun strategi dalam 

merumuskan akhir dari 

informasi baru yang dibahas 

bersama dalam kelompok. 

Siswa mengambil ide-ide 

mereka dan secara aktif 

mengatur kembali 

pengetahuan mereka. 

Fase 3 

Reflecting 

Learning 

Guru membantu siswa 

merefleksikan pembelajaran 

dalam kelompok dan 

membantu siswa memperbaiki 

kesalahpahaman materi oleh 

siswa. 

Siswa memikirkan secara 

mendalam terhadap konsep 

yang dipelajari. Siswa 

mengendapkan apa yang 

baru dipelajarinya sebagai 

struktur pengetahuan yang 

baru.  

Fase 4 

Extending  

Guru memberikan latihan 

mandiri untuk mengukur 

kemampuan individu dalam 

menyerap informasi baru dan 

pemberian tugas rumah untuk 

lebih mengasah kemampuan 

masing-masing siswa. 

Siswa mengerjakan latihan 

dan tugas yang diberikan 

oleh guru dengan 

pengetahuannya yang 

diperoleh dalam 

pembelajaran. 
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2.1.6 Kartu Kerja 

Hudojo dalam Wardani (2014) mengungkapkan kartu kerja dalam 

matematika merupakan suatu sarana untuk menyampaikan ide atau informasi 

melalui instruksi-instruksi yang disajikan secara tertulis pada kartu-kartu. Melalui 

kartu kerja siswa membangun pengetahuan matematika melalui serangkaian 

instruksi sehingga siswa menemukan konsep dari pengetahuan tersebut. Selain itu, 

kartu kerja ini juga memuat serangkaian tugas yang mengarahkan siswa dalam 

kegiatan penyelesaian persoalan matematika secara mandiri. Instruksi yang 

terdapat dalam setiap kartu akan menuntun siswa untuk memahami dari satu konsep 

ke konsep lain sehingga terbentuklah struktur - struktur matematika. Namun dalam 

satu kelas siswa memiliki kemampuan yang berbeda. Siswa yang pandai akan 

menyelesaikan masalah dengan cepat dan yang kurang pandai akan lebih lambat. 

Oleh karena itu, dalam pembuatan kartu kerja harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa.  

Secara umum untuk kartu kerja terdiri dari beberapa tingkatan yang 

dibedakan oleh warna berbeda dalam tiap tingkatannya. Pada tingkat awal, kartu 

berisikan permasalahan untuk menguhubungkan informasi lama dan informasi baru 

(connecting). Kartu kedua berisikan permasalahan yang membimbing siswa untuk 

menmukan pengetahuan baru hingga mendapatkan simpulan (organizing). Untuk 

kartu ketiga berisikan soal-soal yang cara penyelesaiannya merupakan langkah dari 

konsep yang diperoleh dari kartu pertama dan kedua untuk mempertajam 

pengetahuan siswa (reflecting). Kartu terakhir berisi latihan soal untuk 
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memantapkan konsep yang diperoleh siswa pada tiga tahap sebelumnya. 

Penggunaan kartu kerja dapat di lihat dari rangkaian pembelajaran sebagai berikut. 

1. Guru mendesain kartu kerja berdasarkan kompetensi yang akan dicapai,  

2. Guru memberikan stimulus pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

3. Guru menyampaikan aturan dalam penggunaan kartu kerja. 

2.1.7 Model pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja 

Model pembelajaran CORE merupakan salah satu model pembelajaran 

inovatif yang diajukan dalam kegiatan belajar mengajar. Pada prinsipnya 

pelaksanaan model pembelajaran CORE memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Oleh karena itu agar pelaksanaan model pembelajaran CORE 

memberikan efek positif terhadap pembelajaran maka penggunaan model 

pembelajaran CORE dapat didukung dengan media pembelajaran yang tepat. Salah 

satu media yang dapat digunakan yaitu kartu kerja. Hudojo dalam Wardani (2014) 

mengungkapkan bahwa kartu kerja dalam matematika merupakan suatu sarana 

untuk menyampaikan ide atau informasi melalui instruksi-instruksi yang disajikan 

secara tertulis pada kartu-kartu. Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan kartu kerja memungkinkan siswa untuk berpikir secara 

terstruktur dengan adanya instruksi-instruksi yang tertera pada kartu. Selain itu, 

dengan adanya kartu kerja dapat meningkatkan semangat belajar siswa karena 

materi dalam kartu kerja disajikan dengan menarik dan mudah dipahami. Kartu 

kerja dinilai cukup mendukung dalam pembelajaran CORE dikarenakan sintak 

dalam model pembelajaran CORE dapat diaplikasikan dalam kartu kerja yang 

terdiri dari empat tahapan. Dengan adanya kartu kerja sebagai alat bantu dalam 
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pembelajaran CORE memungkinkan siswa untuk melaksanakan kegiatan 

conecting, organizing, reflecting dan extending lebih mudah. Pada penelitian ini 

penggunaan kartu kerja sesuai dengan tahapan pada model pembelajaran CORE. 

Pada kartu kerja pertama berwarna merah berisikan instruksi bagi siswa untuk 

menghubungkan informasi lama yang telah diperoleh sebelumnya dengan 

informasi yang baru diperoleh siswa (connecting). Kartu kerja kedua berwarna 

kuning berisikan instruksi bagi siswa untuk mengorganisasikan ide-ide untuk 

memahami materi yang sedang dipelajari sehingga didapat simpulan akhir 

(organizing). Kartu kerja ketiga berwarna hijau berisikan instruksi bagi siswa untuk 

mendalami dan menggali informasi yang sudah diperoleh siswa dilanjutkan dengan 

perwakilan salah satu kelompok siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

(reflecting). Kartu kerja keempat berwarna biru berisikan instruksi bagi siswa untuk 

mengembangkan dan memperluas pengetahuan yang didapat dengan mengerjakan 

soal secara individu (extending). Dengan penggunaan model pembelajaran CORE 

berbantuan kartu kerja ini memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih cepat 

daripada dengan model pembelajaran CORE. Selain itu dengan bantuan kartu kerja 

yang berisi instruksi-instruksi akan memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

berpikir. Pelaksanaan pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja dalam penelitian 

ini dilaksanakan melalui beberapa langkah sebagai berikut.  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 

mempersiapkan peserta didik, dan memberikan motivasi untuk 

membangun percaya diri siswa. 
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2. Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok  berdasarkan 

gaya belajarnya. 

3. Guru membagikan kartu kerja pertama berwarna merah berisikan 

instruksi bagi siswa untuk menghubungkan informasi lama yang telah 

diperoleh sebelumnya dengan informasi yang baru diperoleh siswa 

(connecting). 

4. Guru membagikan kartu kerja kedua berwarna kuning yang berisikan 

instruksi bagi siswa untuk mengorganisasikan ide-ide untuk memahami 

materi yang sedang dipelajari sehingga didapat simpulan akhir 

(organizing). 

5. Guru membagikan kartu kerja ketiga berwarna hijau berisikan instruksi 

bagi siswa untuk mendalami dan menggali informasi yang sudah 

diperoleh dari kartu kerja tahap pertama dan kedua, kemudian 

dilanjutkan dengan perwakilan salah satu kelompok siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya (reflecting). 

6. Guru membagikan kartu kerja keempat berwarna biru berisikan 

instruksi bagi siswa untuk mengembangkan dan memperluas 

pengetahuan yang didapat dengan mengerjakan soal secara individu 

(extending). 

7. Guru melakukan evaluasi bersama siswa dan memberikan kesimpulan 

akhir dari pembelajaran. 
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2.1.8  Teori Belajar 

 Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori belajar dalam pendidikan. 

Teori- teori yang terkait dengan pembelajaran model CORE diantaranya adalah 

teori belajar Piaget, teori belajar Vygotsky, dan teori belajar Bruner. 

2.1.8.1 Teori Belajar J.Bruner 

Pembelajaran CORE merupakan pembelajaran yang terdiri dari empat unsur 

dalam kontruktivis yaitu menghubungkan pengetahuan, mengatur pengetahuan 

baru, memberi kesempatan siswa untuk merefleksikan pengetahuan, dan memberi 

siswa kesempatan untuk mengembangkan kemampuan. Hal ini sejalan dengan teori 

J.Bruner dimana Bruner menyatakan bahwa anak-anak berkembang melalui tiga 

tahap pengembangan mental yaitu enactive, iconic, dan symbolic. Dalam proses 

belajar Bruner mengutamakan pastisipasi aktif serta pemahaman materi. Untuk 

memahami materi siswa harus terlibat langsung dan dalam kegiatan mempelajari 

konsep.  

1. Tahap enactive 

Pada tahap enactive ditunjukkan melalui penghubungan pengetahuan yang 

dimiliki siswa misalnya siswa belajar dengan memanipulasi obyek-obyek 

secara langsung. Pada penelitian ini, tahap enaktif dilakukan dengan 

menunjukkan benda-benda di sekitar yang mempunyai bentuk dan sifat yang 

sama dengan materi yang diajarkan. 
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2. Tahap iconic 

Pada tahap iconic, siswa memanipulasi obyek-obyek melalui gambar-

gambar. Pada penelitian ini penerapannya dilakukan dengan penyajian gambar-

gambar kontekstual tentang penerapan materi. 

3. Tahap symbolic 

Pada tahap ini siswa memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang 

objek tertentu. Siswa tidak lagi terikat dengan objek-objek pada tahap 

sebelumnya. Pada tahap ini siswa mampu menggunakan notasi tanpa 

ketergantungan dengan objek riil. Penerapannya adalah pada rumus yang ada di 

materi. 

Hubungan antara Teori Belajar Bruner dengan model pembelajaran CORE yaitu 

pada tahap enactive ditunjukkan melalui hubungan pengetahuan yang dimiliki 

siswa misalnya siswa yang telah mengetahui nama-nama benda dikelas kemudian 

menyebutkan benda-benda yang berbentuk segiempat. Pada pembelajaran CORE 

siswa mengatur pengetahuannya melalui suatu gambar bangun segiempat misalnya 

guru memberikan gambar kemudian siswa mengidentifikasi unsur-unsur segiempat 

yang terdapat di dalam gambar tersebut, dimana kegiatan ini sejalan dengan tahap 

iconic. Selain itu, pada tahap pembelajaran CORE yaitu mengembangkan 

pengetahuan, siswa mempelajari berbagai rumus luas dan keliling yang ditulis 

dalam simbol-simbol matematika. Hal ini sesuai dengan tahapan symbolic pada 

teori Bruner.  
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2.1.8.2 Teori Belajar Piaget 

Piaget mengemukakan tiga prinsip utama pembelajaran yaitu (1) Belajar 

aktif, (2) Belajar melalui interaksi sosial, dan (3) Belajar melalui pengalaman 

sendiri. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus memperhatikan tiga prinsip 

utama pembelajaran seperti yang disebutkan oleh Piaget. Berdasarkan pendapat 

Piaget tersebut, maka pembelajaran CORE yang memuat empat tahapan dalam 

konstruktivis yaitu connecting, organizing, reflecting, dan extending sejalan dengan 

teori belajar Piaget. Pada prinsip pertama siswa belajar aktif dengan cara melakukan 

connecting dan organizing yaitu dengan berdiskusi dalam menggunakan 

pengetahuan lama untuk menemukan pengetahuan baru. Kegiatan yang sejalan 

dengan prinsip kedua yaitu reflecting. Pada kegiatan ini siswa berinteraksi dengan 

siswa lain dan guru untuk merefleksikan hasil diskusi. Sedangkan pada prinsip 

ketiga sejalan dengan kegiatan extending yaitu belajar dengan mengerjakan latihan-

latihan soal. 

2.1.8.3 Teori Belajar Vygotsky 

Vygotsky mengemukakan bahwa kemampuan kognitif siswa berasal dari 

hubungan sosial dan kebudayaan. Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh 

situasi dan bersifat kolaboratif. Teori ini berkaitan dengan pembelajaran CORE 

karena dalam pembelajaran ini siswa melakukan diskusi untuk memahami materi 

yang dipelajari. Penerapan teori Vygotsky di dalam pembelajaran CORE yaitu 

terdapat pada saat diskusi dimana kelompok dirancang sehingga diperoleh 

kelompok yang berkemampuan heterogen. Dengan kemampuan yang berbeda ini, 

diharapkan agar terjadi kerjasama positif sehingga pembelajaran dapat mencapai 
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tujuan yang diinginkan. Dalam kegiatan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengamati kinerja dari setiap siswa. Ketika terdapat siswa yang kesulitan, maka 

guru akan membimbingnya. Saat kemampuan siswa telah meningkat, guru 

mengurangi bimbingannya. 

2.1.9 Tinjauan materi Segiempat  

2.1.9.1 Persegi 

Persegi adalah segiempat yang memiliki empat sisi sama panjang dan 

empat sudut siku-siku. Sifat-sifat  yang  dimiliki  persegi adalah sebagai berikut. 

1) Keempat sisinya samapanjang.  

2) Keempat sudutnya siku-siku. 

3) Kedua diagonal saling tegak lurus.  

4) Kedua diagonalnya sama panjang 

5) Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang. 

6) Kedua diagonalnya membagi sudut-sudut menjadi dua sama besar.  

7) Memiliki 4 sumbu simetri. 

Persegi memiliki semua keistimewaan yang ada pada segiempat lain. Salah 

satunya adalah memiliki empat sisi yang sama panjang. Perhatikan Gambar 2.2. 

Apabila dimisalkan panjang sisinya adalah  maka, 

            

      

     

 

 

Gambar 2.2 Persegi  

 

 

 

 

Rumus keliling persegi adalah . 2.1 

Rumus luas daerah persegi adalah  2.2 
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2.1.9.2 Persegi panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 

empat sudut siku-siku. Persegi panjang memiliki sifat-sifat sebagai berikut. 

1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.  

2) Keempat sudutnya siku-siku. 

3) Kedua diagonalnya sama panjang 

4) Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang. 

5) Memiliki 2 sumbu simetri. 

Apabila dimisalkan pasangan sisi berhadapan adalah  untuk panjang dan   

untuk lebar maka, 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.9.3 Jajargenjang  

Jajargenjang adalah suatu segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang 

sejajar. Sifat-sifat yang dimiliki jajargenjang yaitu sebagai berikut. 

1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. 

2) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

Gambar 2.3 Persegi panjang  

 

 

 

 

Rumus  keliling  persegi  panjang  adalah .  2.3 

Rumus luas daerah persegi panjang adalah .  2.4 
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3) Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang 

4) Jumlah sudut yang berdekatan adalah 180
o

. 

5) Tidak memiliki sumbu simetri. 

Apabila dimisalkan pasangan sisi berhadapan adalah  dan , serta apabila 

dimisalkan  sisi alasnya adalah  dan tingginya adalah  maka, 

 

  

 

 

 

 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

Beladina, et al (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan 

Pembelajaran CORE Berbantuan LKPD Terhadap Kreativitas Matematis Siswa” 

menyimpulkan bahwa kreativitas matematis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE lebih baik daripada kreativitas matematis siswa dengan 

menggunaan pembelajaran konvensional. Siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir kreatif matematis tinggi akan menyelesaikan masalah dengan berbagai 

Gambar 2.4 Jajargenjang  

 

  

 

 

Rumus keliling jajargenjang adalah  2.5 

Rumus luas daerah jajargenjang adalah   2.6 
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alternatif cara. Sehingga siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif 

matematis tinggi cenderung memiliki prestasi belajar yang baik. Salah satu faktor 

yang dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif siswa adalah gaya 

belajar. Dengan gaya belajar yang tepat, siswa akan lebih cepat menerima informasi 

dan mengolahnya. Seperti yang dikatakan oleh Sagitasari (2010), terdapat 

hubungan positif antara kreativitas dan prestasi siswa . Kreativitas siswa yang baik 

juga berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian 

dari Susilo (2011) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara gaya 

belajar dengan hasil prestasi dari siswa. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Hasil evaluasi pembelajaran matematika di Indonesia masih tergolong 

rendah, salah satu penyebabnya adalah kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang belum bisa ditampilkan secara maksimal. Hal ini diperkuat dengan hasil 

UN SMP Negeri 1 Wiradesa tahun 2014/2015 yang menunjukkan bahwa persentase 

penguasaan materi geometri tergolong rendah dibandingkan dengan materi UN 

yang lain. Ditambah dengan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika 

kelas VII SMP Negeri 1 Wiradesa yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika di sekolah hanya menggunakan pembelajaran sesuai kurikulum 2013 

tanpa memperhatikan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran matematika 

yang dilakukan dengan cara itu mengakibatkan siswa hanya menguasai 

pengetahuan yang bersifat prosedural. Sehingga siswa lebih fokus dalam berhitung 

dan menggunakan rumus daripada menyelesaikan masalah dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Dengan kemampuan berpikir 
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kreatif matematis yang baik, siswa akan terbiasa menyelesaikan soal-soal non-

routine dan dapat mengaplikasikanya untuk menyelesaikan permasalahan 

matematis di dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, siswa masih terpola dengan gaya belajar yang mengandalkan 

hafalan dan aplikasi rumus sehingga ketika dihadapkan dengan soal-soal non-

routine siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Apabila tidak 

segera diatasi hal ini akan menjadi masalah dan membawa dampak buruk bagi 

proses pembelajaran di kelas, proses pembelajaran akan monoton dan siswa akan 

sulit menerima materi dalam pembelajaran. 

Dalam hal ini, perlu dikaji bagaimana siswa dapat belajar secara maksimal 

sehingga guru dapat menentukan strategi, model dan pendekatan dalam 

pembelajaran yang tepat. Sehingga proses pembelajaran maksimal dan tujuan 

pembelajaran akan tercapai. Dalam hal ini model yang digunakan adalah model 

pembelajaran CORE (Calfee et.,al : 2011) berbantuan kartu kerja. Model ini 

mencakup empat tahap yang dapat mendukung kemampuan kreativitas matematis, 

yaitu Connecting, Organizing, Refecting, dan Extending. Kartu kerja digunakan 

untuk menambah semangat belajar siswa karena adanya media yang menarik dalam 

pembelajaran. Model CORE dirasa cocok karena model ini mempunyai sintaks 

kinerja aktif dan dapat digunakan untuk memunculkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Sebagai alat bantu untuk lebih memudahkan alur pola pikir pada penelitian 

ini maka dapat dilihat kerangka berpikir pada Gambar 2.5.  
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Tipe gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik 

menurut DePorter & 

Hernacki, dan Peng 

Teori Belajar J.Bruner 

Teori Belajar Piaget 

Teori Belajar Vygotsky 

1. Hasil analisis daya serap UN tahun 2014/2015 pada materi geometri 

menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Wiradesa memiliki daya serap 67,71% 

tingkat sekolah, 42,16% tingkat kota/kab, 44,03% tingkat propinsi, dan 52,04% 

tingkat nasional. 

2. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Wiradesa 

masih tergolong rendah berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 

di sekolah. 

Pembelajaran Model 

CORE  menurut Calfee 

et, al. berbantuan kartu 

kerja 

Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematis ditinjau dari 

gaya belajar 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII 

setelah mendapatkan model pembelajaran CORE 
berbantuan kartu kerja mencapai ketuntasan klasikal. 

2. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VII dengan penerapan model 

pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja. 

3. Terdeskripsinya kemampuan berpikir kreatif matematis 

ditinjau dari gaya belajar siswa. 

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir tersebut maka hipotesis 

pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII setelah 

mendapatkan model pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja mencapai 

ketuntasan klasikal. 

2. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII 

dengan model CORE berbantuan kartu kerja ditinjau dari gaya belajarnya 

pada materi segiempat. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII setelah mendapatkan 

model pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja mencapai ketuntasan 

klasikal. 

2. Model pembelajaran CORE berbantuan kartu kerja dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII materi segiempat. 

3. Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan gaya 

belajar siswa. 

a. Siswa dengan gaya belajar visual memiliki 3 tingkat kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yaitu level 4 (sangat kreatif) untuk kelompok atas, 

level 3 (kreatif) untuk kelompok tengah, dan level 2 (cukup kreatif) untuk 

kelompok bawah.  

b. Siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki 3 tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yaitu level 4 (sangat kreatif) untuk 

kelompok atas, level 3 (kreatif) untuk kelompok tengah, dan level 2 (cukup 

kreatif) untuk kelompok bawah. 
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c. Siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki 2 tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yaitu level 4 (sangat kreatif) untuk 

kelompok atas dan level 2 (cukup kreatif) untuk kelompok tengah dan 

bawah. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru matematika kelas VII diharapkan dapat menerapkan pembelajaran model 

CORE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis.  

2. Guru matematika sebaiknya mengetahui gaya belajar pada masing-masing 

siswa, sehingga guru dapat memberikan penanganan yang tepat pada setiap 

siswa. 

3. Dapat dikembangkan penelitian serupa dengan subjek penelitian pada siswa 

yang mempunyai kombinasi tipe gaya belajar. 
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